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RINGKASAN

FANNY RAHMADANI. Audit atas Piutang Usaha pada PT W (Audit of Account
Receivable at PT W). Dibimbing oleh ALI MASJONO.

Piutang merupakan akun yang penting karena termasuk dalam aktiva lancar
yang nilainya cukup material. Piutang merupakan aktiva lancar yang bersifat likuid
karena dapat diubah menjadi kas dalam jangka waktu kurang dari setahun. Dalam
melakukan penjualan secara kredit, perusahaan perlu mempertimbangkan risiko
yang mungkin akan terjadi. Oleh karena itu, perusahaan biasanya akan menyisihkan
kerugian piutang tak tertagih.

PT W adalah perusahaan yang menyediakan jasa berbasis teknologi dengan
mempertemukan para pekerja dan pihak pencari kerja. PT W diharuskan mengaudit
laporan keuangannya bukan hanya untuk mendeteksi kecurangan namun juga untuk
memenuhi kewajibannya kepada perusahaan induk di Singapura. Untuk memeriksa
kewajaran laporan keuangannya, PT W memilih KAP KKSP dan Rekan Jakarta
untuk melakukan pemeriksaan (audit) atas laporan keuangan sejak tahun 2019.

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini, yaitu menguraikan kebijakan piutang
usaha PT W, membuktikan kewajaran nilai putang usaha pada PT W, serta
mépguraikan kewajaran penyajian piutang usaha pada laporan keuangan PT W.
Pefulis mengumpulkan data dengan melakukan studi pustaka, observasi,
wawancara, dan dokumentasi,

Pemahaman .3“.,%';;’; piutangy usaha pada /RTy W diperlukan auditor
untuk memahami peesesébisnis klien terutama pada siklus penjualan kreditnya.
KAP KKSP mengumptifkan b mﬁ% Qlfg\{%‘fﬁ&_bﬂWIa‘%ﬁ%g{%osedur audit,
yatiu prosedur analitis dan prosedur substantif. Prosedur analitis yang dilakukan
adalah membandingkan saldo piutang usaha pada tahun yang diaudit dan saldo
piutang usaha pada tahun sebelumnya. Prosedur substantif yang dilakukan adalah
membandingkan daftar saldo piutang usaha dengan buku besar piutang usaha,
memeriksa surat perjanjian kerja, mengirimkan surat konfirmasi piutang dan
memeriksa bukti penerimaan kas berupa rekening koran.

PT W telah menyajikan piutang usahanya dengan wajar. Namun, PT W
mendapatkan opini wajar dengan pengecualian (qualified opinion) untuk
keseluruhan laporan keuangan.
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